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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat 

risiko kredit antara perbankan konvensional dan perbankan syariah yang diwakili 

oleh Bank Konvensional dan Bank Syariah di BEI selama periode 2020–2025. 

Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama yang dihadapi perbankan dalam 

menjalankan fungsi intermediasi. Pengukuran risiko kredit dilakukan 

menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL) pada Bank Konvensional dan 

Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan Bank Konvensional dan PT Bank Syariah Indonesia 

yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), serta situs resmi masing-masing bank selama periode 2020–2025. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Analisis 

data dilakukan dengan membandingkan perkembangan rasio NPL dan NPF, tren 

perubahan setiap tahun, rata-rata rasio, serta kategori kesehatan bank berdasarkan 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk sama-sama mengalami penurunan tingkat risiko kredit 

selama periode penelitian. Rasio NPL Bank Mandiri menurun dari 3,06% pada 

tahun 2020 menjadi 2,00% pada tahun 2025, sedangkan rasio NPF Bank Syariah 

Indonesia menurun dari 3,13% menjadi 2,00% pada periode yang sama. Rata-rata 

rasio NPL Bank Mandiri sebesar 2,47%, sedangkan rata-rata rasio NPF Bank 

Syariah Indonesia sebesar 2,38%. Kedua bank berada dalam kategori sehat karena 

seluruh rasio berada di bawah batas maksimum 5% yang ditetapkan oleh OJK. 

Secara umum, PT Bank Syariah Indonesia Tbk memiliki tingkat risiko pembiayaan 

yang sedikit lebih rendah dibandingkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, meskipun 

perbedaannya relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa kedua bank telah 

menerapkan manajemen risiko kredit secara efektif dalam menjaga kualitas aset 

produktif dan stabilitas kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: Risiko Kredit, Non-Performing Loan (NPL), Non-Performing 

Financing (NPF), Bank Konvensional, Bank Syariah. 
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Abstract: This study aims to analyze and compare the level of credit risk between 

conventional and Islamic banks represented by Bank Konvensional and Bank 

Syariah in BEI during the 2020–2025 period. Credit risk is one of the major risks 

faced by banks in carrying out their intermediation function. Credit risk was 

measured using the Non-Performing Loan (NPL) ratio for Bank Konvensional and 

the Non-Performing Financing (NPF) ratio for Bank Syariah Indonesia. 

 

This research employed a descriptive comparative method with a quantitative 

approach. The data used were secondary data obtained from the annual financial 

statements of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk and PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

published by the Indonesia Stock Exchange (IDX), the Financial Services Authority 

(OJK), and the official websites of each bank during the 2020–2025 period. Data 

were collected through documentation and literature study. Data analysis was 

conducted by comparing the development of NPL and NPF ratios, annual trends, 

average ratios, and bank health categories based on the Financial Services 

Authority (OJK) regulations. 

 

The results indicate that both PT Bank Mandiri (Persero) Tbk and PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk experienced a declining trend in credit risk throughout the study 

period. Bank Mandiri's NPL ratio decreased from 3.06% in 2020 to 2.00% in 2025, 

while Bank Syariah Indonesia's NPF ratio declined from 3.13% to 2.00% over the 

same period. The average NPL ratio of Bank Mandiri was 2.47%, while the average 

NPF ratio of Bank Syariah Indonesia was 2.38%. Both banks were categorized as 

healthy, as all ratios remained below the maximum threshold of 5% established by 

the Financial Services Authority (OJK). Overall, PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

showed a slightly lower level of financing risk than PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk, although the difference was relatively small. This finding indicates that both 

banks have effectively implemented credit risk management in maintaining asset 

quality and financial stability. 

 

Keywords: Credit Risk, Non-Performing Loan (NPL), Non-Performing Financing 

(NPF), Conventional Bank, Islamic Bank. 
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